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Abstrak 

 
Pertumbuhan penduduk kota Balikpapan dipengaruhi oleh migrasi masuk. Pertumbuhan penduduk Kota Balikpapan 

tentunya memberikan dampak besar bagi sistem pergerakan yang ada di Kota Balikpapan. Kota Balikpapan memiliki 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang mana terlihat dari meningkatnya investasi dan pembangunan 

infastruktur  dari  tahun ke tahun sehingga mendorong terjadinya peningkatan perjalanan orang dan barang dengan 

menggunakan sarana transportasi. Selain itu, adanya perkembangan dan perubahan fungsi tata guna lahan yang 

mempengaruhi bangkitan, tarikan dan sistem pergerakan serta karaketistik lalu lintas Kota Balikpapan. Berdasarkan 

hal tersebut,dalam perencanaan sistem transportasi Kota Balikpapan, dibutuhkannya rencana pengembangan 

transportasi dengan menggunakan Konsep TOD yang mana memiliki fungsi pemanfaatan ruang campuran yang padat 

dengan intensitas pemanfaatan ruang yang sedang hingga tinggi untuk mengurangi ketidakmerataan persebaran 

penduduk, mencegah permasalahan transportasi berupa kemacetan, dan menjaga ketersediaan lahan Kota 

Balikpapan khususnya Terminal Batu Ampar dan untuk mengetahui Potensi Pengembangan kawasan simpul 

perpindahan moda transportasi berbasis TOD (Studi Kasus: Terminal Batu Ampar). Tujuan tersebut dicapai 

dengan memenuhi 3 tahapan. Pertama, analisis karakteristik simpul perpindahan moda kota Balikpapan secara 

deskriptif. Kedua, analisis persandingan antara karakteristik kondisi eksisting terminal Batu Ampar dengan Standar 

TOD Permen ATR BPN No. 16 Tahun 2017. Terakhir, analisis hasil dari sasaran satu dan dua untuk mendapatkan 

skenario pengembangan kawasan simpul perpindahan moda transportasi berbasis TOD pada Kawasan Transit 

Terminal Batu Ampar. 
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Abstract 

 
The population growth of the city of Balikpapan is influenced by inbound migration. The population growth of 

Balikpapan City certainly has a big impact on the movement system in Balikpapan City. The city of Balikpapan has a 

high economic growth rate, which can be seen from the increase in investment and infrastructure development from 

year to year so that it encourages an increase in the travel of people and goods using means of transportation. In 

addition, the development and changes in land use functions that affect the rise, attraction and movement system as 

well as traffic characteristics of Balikpapan City. Based on this, in the planning of the transportation system of 

Balikpapan City, a transportation development plan using the TOD Concept is needed which has the function of 

utilizing dense mixed spaces with medium to high space utilization intensity to reduce uneven population distribution, 

prevent problems transportation in the form of congestion, and maintaining the availability of land in Balikpapan 

City, especially the Batu Ampar Terminal and to find out the Potential Development of TOD-based transportation 

mode transfer node areas (Case Study: Batu Ampar Terminal). This goal is achieved by fulfilling 3 stages. First, the 

descriptive analysis of the characteristics of the nodes of the Balikpapan city mode shift. Second, the comparative 

analysis between the characteristics of the existing condition of the Batu Ampar terminal and the TOD Standard 
Ministerial Regulation of ATR BPN No. 16 of 2017. Finally, the analysis of the results of goals one and two is to obtain 

a scenario for the development of a TOD-based transportation mode transfer node area in the Batu Ampar Terminal 

Transit Area. 
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A. Pendahuluan 

Ahli geografi mengartikan bahwa perjalanan (trip) sebagai suatu peristiwa, sedangkan tindakan berjalan (travel) 

sebagai suatu proses (Falk & Abler, 1980). Transportasi menyangkut prasarana dan sarana angkutan serta fasilitas 

lain yang berkaitan dengan angkutan darat, laut, maupun udara (Warpani, 2011). Transportasi digunakan untuk 

mempermudah manusia dalam berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Tata guna lahan merupakan penentu 

utama suatu pergerakan dan aktivitas. Hubungan yang terjadi antara transportasi dan tata guna lahan sangat erat. 

Aktivitas yang dikenal sebagai bangkitan perjalanan (trip generation), menentukan moda transportasi apa yang akan 

digunakan untuk melakukan perjalanan misalnya motor, mobil, bus, atau kendaraan lainnya. 

 

Transit Oriented Development (TOD) merupakan bagian dari gerakan pembangunan kota berkelanjutan yang 

dilatarbelakangi dengan pemikiran bahwa titik-titik transit tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk menurunkan 

penumpang, namun juga berfungsi sebagai sebuah tempat berlangsungnya aktivitas perkotaan (Handayeni, 2014). 

TOD mengembangkan pola dengan beragam penggunaan lahan yang berada disekitar titik transit dengan kepadatan 

sedang hingga tinggi dalam skala lokal/kawasan, yang mana masyarakat dapat menempuhnya hanya dengan berjalan 

kaki atau bersepeda dari titik transit, sehingga terdapat simpul transit yang menghubungkan dengan bagian kota lain 

(Nasri & Zhang, 2014). 

 

Simpul transit merupakan tempat yang diperuntukkan sebagai pergantian intermoda dan antarmoda berupa stasiun 

kereta, terminal, pelabuhan, dan bandara. Pada umumnya kawasan TOD memiliki radius 400-800 meter dari simpul 

transit karena jarak tersebut merupakan jarak yang mampu ditempuh oleh pejalan kaki (Permen ATR Nomor 16 

Tahun 2017). Pada prinsipnya kawasan TOD merupakan kawasan yang mengembangkan fasilitas lingkungan untuk 

moda transportasi tidak bermotor dan berintegrasi pada simpul transit. Kawasan TOD bukan hanya merupakan 

simpul transit yang dibangun, namun juga dibutuhkannya pembangunan suatu kawasan yang terintegrasi dan 

memiliki tata guna lahan campuran dengan intensitas yang relatif tinggi. 

 

Kota Balikpapan merupakan salah satu kota yang ada di Indonesia yang memiliki letak strategis yaitu pada posisi 

silang jalur perhubungan nasional dan internasional yang berpengaruh sebagai pusat perkembangan kota sebagai 

pusat jasa, perdagangan, dan industri yang tidak hanya berskala regional Kalimantan Timur saja, namun juga 

berkembang sebagai salah satu sentra di Indonesia Tengah (Master Plan Transportasi Kota Balikpapan Tahun 2023-

2043). 
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Gambar 1. Diagram Pertumbuhan Penduduk Kota Balikpapan 

Sumber : Bappedalitbang Kota Balikpapan, 2021 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat bahwa Kecamatan Balikpapan Utara memiliki tingkat pertumbuhan 

penduduk tertinggi dibandingkan kecamatan lainnya. Pertumbuhan penduduk tersebut tentunya memberikan 

dampak besar bagi sistem pergerakan. Selain itu Kecamatan Balikpapan Utara memiliki titik transit di Kota 

Balikpapan yaitu Terminal Batu Ampar yang terletak di Kelurahan Batu Ampar Kecamatan Balikpapan Utara yang 

melayani Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) dan Angkutan Kota (AK) sebagai moda transportasi dalam 

kota. berdasarkan permasalahan transportasi Kota Balikpapan berupa tingginya angka pertumbuhan penduduk 

akibat migrasi di Kota Balikpapan yang berdampak pada sistem pergerakan yang ada di kota Balikpapan. Hal 

terebut juga berdampak pada tingginya penggunaan kendaraan pribadi dibandingkan kendaraan umum yang 

menyebabkan terjadinya kemacetan di Kota Balikpapan sehingga membutuhkan perencanaan sistem transportasi 

berupa konsep Transit Oriented Development (TOD). Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya 

identifikasi karakteristik Kawasan Transit Terminal Batu Ampar berdasarkan dengan Standar TOD yaitu PERMEN 

ATR BPN No. 16 Tahun 2017. 

B. Metode 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pada pelnellitian ini melmiliki dula data yaitu l data primelr dan data selku lndelr. Pelngu lmpullan data primelr belrdasarkan 

pelngamatan, atau l obselrvasi langsulng dari lapangan selrta dicatat dan direlkam langsulng dari sulmbelr. Seldangkan data 

selku lndelr dipelrolelh dari data-data sulrveli instansi selsulai delngan instansi telrkait. Pengumpulan data dilakukan untuk 

mencari tahu karakteristik simpul perpindahan moda berdasarkan Standar PERMEN ATR BPN No. 16 Tahun 2017 

yang terdiri dari kepadatan bangunan, keberagaman guna lahan, kemudahan jaringan jalan, kondisi pedestrian, 

kenyamanan pedestrian, desain pedestrian, ketersediaan parkir, kondisi tempat parkir, ketersediaan jenis moda, 

tipologi ruang terbuka, kapasitas ruang terbuka, keadaan ruang terbuka.  

2. Metode Analisis Data 

Analisis ini dilakulkan delngan melnyandingkan hasil dari karakate lristik simpull pelrpindahan moda di Kawasan 

Telrminal Batul Ampar delngan Standar TOD  yaitu l PElRME lN ATR BPN NO 16 Tahauln 2017 selhingga didapatkan hasil 

dari kelselsulaian dan keltidakselsu laian. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1.  Gambaran Umum Wilayah 

Kawasan stuldi pada pelnellitian ini telrleltak pada Telrminal Batul Ampar, Kellulrahan Batul Ampar, Kota Balikpapan. 

Telrminal Batul Ampar dibagi melnjadi dula jelnis yaitul telrminal tipel a dan telrminal tipel c. Telrminal tipel A belrfulngsi 

ulntulk mellayani kelndaraan ulmulm ulntulk angkultan kota AKAP, AKDP, dan angkultan ulmulm rultel Selpakul - Selmoi. 

Seldangkan ulntulk telrminal tipel C mellayani angkultan ulmulm (angkot) dan Trans Balikpapan. Lingkulp wilayah 

pelnellitian melnggulnakan standar TOD yaitul PElRMElN ATR No. 16 Tahuln 2017, yaitul delngan radiuls 500 meltelr delngan 

total lulas 77,37 ha. Pelmbagian lingkulp wilayah melnjadi lima blok  yang dibatasi delngan jalan kolelktor. Belrikult  

melrulpkan peta Kawasan Transit Terminal Batu Ampar. 

 
Gambar 2.  Peta Lokasi Studi Kawasan Transit Terminal Batu Ampar 

 

2. Menganalisis Kesesuaian Karakteristik Kawasan Transit dengan Kriteria Kawasan TOD 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan pada Kawasan Transit Batu Ampar didapatkan 

karakteristik kawasan transit pada lokasi studi. Selanjutnya dilakukannya analisis kesesuian karakteristik kawasan 

dengan standar TOD yang digunakan. Berikut merupakan analisis kesesuaian karakterstik kawasan TOD dengan 

standar TOD Permen ATR BPN No. 16 Tahun 2017. 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Kesesuaian Karakteristik Kawasan 

No. Prinsip TOD 

Hasil Pelrsandingan Kritelria TOD – Kondisi 
Elksisting TOD Kawasan Telrminal Batul 

Amoar Hasil 
Ke lselsulaaian 

Krite lria TOD Kondisi E lksisting 

1 
Kelpadatan 
Bangulnan 

KLB 3-5 3 Selsu lai 

  KDB Min 70 % 84% Selsu lai 

2 Kelpadatan Hu lnian 
Kelpadatan hu lnian 
12-38 ulnit/1000 

m2 

Rata-rata 11-30 
u lnit/ha 

Selsu lai 

3 
Kelbelragaman 

Gulna lahan 

%Pelru lmahan : 
%Non Pelru lmahan 
30%-60% : 40%-

70% 

86 % : 14% (ju lmlah 
pelrulmahan telrlalu l 

tinggi) 
Bellulm Selsu lai 
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No. Prinsip TOD 

Hasil Pelrsandingan Kritelria TOD – Kondisi 
Elksisting TOD Kawasan Telrminal Batul 

Amoar Hasil 
Ke lselsulaaian 

Krite lria TOD Kondisi E lksisting 

4 
Kelmu ldahan 

Jaringan Jalan 

Pola jaringan 
systelm transit yang 

telrintelgrasi 

Telrintelgrasi dan 
telrseldianya feleldelr 

Selsu lai 

  Jalu lr Selpelda 
Tidak telrdapat jalu lr 

selpelda 
Bellulm Selsu lai 

6 
Kondisi 

Peldelstriam 

Panjang mu lka blok 
delngan jalu lr 

peljalan kaki yang 
aman dan dapat di 

aksels pelnggu lna 
ku lrsi roda 

Panjang mu lka blok 
delngan jalu lr peljalan 
kaki tidak aman dan 
tidak dapat diaksels 

olelh pelnggulna ku lrsi 
roda 

Bellulm Selsu lai 

7 
Kelnyamanan 

Peldelstrian 

Peldelstrian yang 
aman dan 

melndulku lng 
infrastru lktulr 

diffablel 

Kondisi peldelstrian 
yang tidak  aman 

karelna banyaknya 
kelru lsakan dan hanya 

telreldia di satu l blok saja 

Bellulm Selsu lai 

8 Delsain Peldelstrian 
Telrseldia sidelwalk, 
taman, plaza dan 
amelnity lainnya 

Tidak telrdapat 
sidelwalk atau lpu ln 

taman plaza 
Bellulm Selsu lai 

9 
Keltelrseldiaan 

Parkir 
Park and Ride l 

Tidak telrdapat park 
and ridel 

Bellulm Selsu lai 

10 
Kondisi Telmpat 

Parkir 
Parkir belrsama dan 

di batasi 
Tidak ada batasan 

u lntulk parkir Belrsama 
Bellulm Selsu lai 

11 
Keltelrseldiaan Jelnis 

Moda 

Komultelr Jarak Jau lh 
(antar kota, antar 

provinsi) LRT, MRT, 
Kelrelta Celpat, 

Kelrelta Api, 
Commultelrlin el, Bu ls 

AKAP 

Telrseldianya bu ls 
antarkota, antar 

provinsi dan angkultan 
u lmulm selbagai feleldelr 

Sesuai 

12 
Tipologi Rulang 

Telrbu lka 

Taman skala 
komulnitas 

(Commulnity Scaleld 
Park), taman 

lingkulngan (Small 
Park) selsu lai 

standar pellayanan. 

Telrdapat taman skala 
komulnitas yang belrada 

di lokasi transit 
Selsu lai 

13 
Kapasitas Ru lang 

Telrbu lka 

RTH radiuls 5 melnit 
belrjalan, 10- 15% 

dari TOD 
melrulpakan taman, 
muldah diaksels dari 

lokasi transit 

Telrdapat taman radiu ls 
3-5 melnit belrjalan dan 
delngan kapasitas 10-

20% dari TOD 

Selsu lai 

14 
Keladaan Ru lang 

Telrbu lka 

Ru lang telrbu lka 
haruls mu ldah 

dicapai, nyaman, 
melmiliki felatu lrels 

yang atratif 

Ru lang telrbu lka hanya 
belru lpa taman delngan 

ku lrsi dan tanaman 
Selsu lai 

  
Telrdapat pulla reltail 

atau l coffelshop 

Telrseldianya reltail 
modelrn dan coffelshop 

di arela taman 
Selsu lai 

 
 

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian yang dilakukan pada lokasi studi didapatkannya hasil kesesuaian dan 

ketidaksesuaian pada lokasi studi berdasarkan standar TOD yaitu PERMEN ATR BPN No 16 Tahun 2017. Berdasarkan 
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hasil dari analisis didapatkan bahwa didapatkannya ketidaksesuaian pada aspek keberagaman guna lahan, jalur 

sepeda, kondisi pedestrian, kenyamanan pedestrian, desain pedestrian, ketersediaan parkir, dan kondisi tempat 

parkir. Berdasarkan hal tersebut maka, dibutuhkannya perencanaan terkait aspek yang belum memenuhi kesesuaian 

untuk bisa mencapai kesesuaian standar TOD. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil persandingan yang telah dilakukan pada karakteristik Kawasan Terminal Batu Ampar  dengan 

Standar TOD berdasarkan PERMEN ATR BPN NO 16 Tahun 2017 didapatkan bahwa aspek kepadatan bangunan, 

kepadatan hunian, kemudahan jaringan jalan, desain pedestrian, ketersediaan jenis moda, tipologi ruang terbuka, 

kapasitas ruang terbuka, keadaan  ruang terbuka telah sesuai dengan standar TOD berdasarkan PERMEN ATR BPN 

NO 16 Tahun 2017. 
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